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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap 
minat masyarakat menggunakan produk Bank Syariah di kota Bandar 
Lampung. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang 
didapatkan melalui kuesioner yang disebar kepada masyarakat atau calon 
nasabah Bank Syariah Mandiri kota Bandar Lampung tahun 2019. 
Berdasarkan sampel yang berjumlah 100 responden dengan menggunakan 
analisis regresi sederhana, menunjukkan bahwa variabel religiusitas dapat 
mempengaruhi minat masyarakat menggunakan produk bank syariah sebesar 
15,3%. Dengan hasil analisis yang menunjukkan bahwa variabel religiusitas 
memiliki nilai signifikansi 0,000 yang berarti variabel religiusitas memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan 
produk bank syariah. Hasil ini memberikan peluang kepada Bank Syariah 
Mandiri untuk meningkatkan sosialisasi produk bank syariah kepada 
masyarkat. Karena, semakin meningkatnya religiusitas maka kecenderungan 
masyarakat berminat untuk menggunakan produk bank syariah semakin 
meningkat. 
Kata Kunci: Religiusitas, Minat Masyarakat, Bank Syariah  

 
ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of religiosity on people's interest in 
using Islamic Bank products in the city of Bandar Lampung. The sample in 
this study used purposive sampling technique. The data used in this study are 
primary data obtained through questionnaires distributed to the public or 
prospective customers of Bank Syariah Mandiri in Bandar Lampung city. 
Based on a sample of 100 respondents using simple regression analysis, it 
shows that the religiosity variable can affect people's interest in using Islamic 
bank products by 15.3%. With the results of the analysis showing that the 
religiosity variable has a significance value of 0.000, it means that the 
religiosity variable has a positive and significant influence on people's interest 
in using Islamic bank products. These results provide an opportunity for Bank 
Syariah Mandiri to increase the socialization of Islamic bank products to the 
public. Because, with increasing religiosity, the tendency of people to be 
interested in using Islamic bank products is increasing. 
Keywords: Religiosity, public Interest and Islamic Banking 
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A. PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara dengan jumlah umat muslim di dunia tentunya 

menjadi pasar industri syariah yang menjanjikan (Husain, 2021: 173). Hal ini 
dirasakan dengan terus berkembangnya di seluruh sektor industri syariah 
mulai dari makanan halal, pariwisata halal, fasion dan keuangan syariah. 
Industri keuangan syariah di Indonesia memiliki perkembangan yang terus 
meningkat. Sehingga Indonesia diperkirakan mampu mengembankan 
keuangan syariah dengan potensi yang besar (Otoritas Jasa Keuangan, 2019: 
vi). Bank syariah sebagai lembaga keuangan syariah yang memiliki fungsi 
sebagai penghimpun dan meyalurkan dana atau jasa yang berasaskan keadilan, 
transparansi dan universal dengan landasan al-Qur’an dan hadist 
(Muhammad, 2015: 2). Bank syariah mempunyai hukum tersendiri dalam 
sistem yang dijalankan, yaitu melalui akad bagi hasil sebagai pemenuhan 
kebutuhan permodalan dan akad jual beli sebagai pemenuhan kebutuhan 
pembiayaan (Koni et al., 2021: 275–276; Waluyo, 2016: 187). Sehingga, 
keberadaan bank syariah sangat terasa bagi masyarakat di tengah sukuk bunga 
yang fluktuatif, khususnya dalam hal pinjam meminjam, bank syariah pun 
menjadi pilihan atas segala keraguan yang dialami oleh masyarakat (Vebitia & 
Bustamam, 2017: 98). 

Kepala Otoritas Jasa Keuangan (OJK) provinsi Lampung, Krisna 
menuturkan bahwa pertumbuhan aset diakselerasikan oleh peningkatnya  
penghimpunan dana pihak ketiga. Data menunjukkan pertumbuhan aset 
perbankan syariah provinsi Lampung sebesar 14,22% pada tahun 2019, yang 
mana pada tahun 2018 hanya berada pada angka 1,82% (Snapshoot Otoritas 
Jasa Keuangan, 2019: 7). Kota Bandar Lampung merupakan ibu kota provinsi 
yang memiliki aset perbankan syariah terbesar dan berpotensi akan terus 
bertambah. Hal ini dapat dilihat dari tabel kinerja bank syariah 
kota/kabupaten provinsi Lampung berikut: 

 
Tabel 1. Kinerja Bank Syariah Kota/Kabupaten Provinsi Lampung  

Tahun 2019 
 

Provinsi 
Kota/ 

Kabupaten 
Aset 

Pembiayaan 
(Financing) 

Dana Pihak 
Ketiga 

FDR 

Lampung 

Kab. Lampung 
Tengah 

283 233 249 93,86% 

Kota Metro 206 181 174 104,06% 
Kota Bandar 
Lampung 

3.104 2.319 2.466 114,53%% 

Sumber : SPS OJK September 2019 
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Tabel di atas, menjelaskan bahwa pembiayaan, aset, dan dana pihak ketiga 
(DPK), diantara kota/kabupaten di provinsi Lampung menunjukkan bahwa 
kota Bandar Lampung berkontribusi besar dengan total aset yang dimiliki 
sebesar 3,104 milliar yang didorong oleh DPK sebesar 2,446 miliar, serta 
pembiayaan sebesar 2,319 milliar, maka FDR (Financing to Deposit Ratio) 
mencapai 114,53%. Syahrial (2018:5) menjelaskan, meningkatnya 
perkembangan industri bank syariah tidak terlepas dari perilaku konsumen 
(Rohmadi et.al., 2016: 284). Sensitivitas religiusitas merupakan salah satu 
faktor pembentuk perilaku konsumen, karena agama menjadi faktor yang 
mempengaruhi sikap (Rahman et.al., 2015: 151; Widiawati, 2020: 53). 

Agama adalah variabel mendasar yang menentukan perilaku seseorang, 
sehingga religiusitas menjadi salah satu instusi sosial yang memiliki pengaruh 
terhadap sikap, nilai dan perilaku masyarakat baik secara individu atau pun 
dalam kelompok masyarakat (Farrag & Hassan, 2015: 96; Larasati et.al., 
2018: 107). Religiusitas ditentukan dalam konteks sebagai individu yang 
berkomitmen pada nilai-nilai agamanya sehingga nilai-nilai tersebut tercermin 
dalam sikap dan perilaku individu. Hal ini menjadikan religiusitas sebagai dari 
perilaku konsumen yang memiliki pengaruh dalam masyarakat (Rahman et al., 
2015: 151). 

Kota Bandar Lampung sebagai ibu kota provinsi Lampung dengan jumlah 
penduduk mayoritas beragama Islam yaitu sebesar 93,28% (Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Bandar Lampung, 2020: 14). Hal ini 
menjadikan kota Bandar Lampung memiliki peluang akan terus 
berkembangnya pada sektor perbankan syariah. Karena, kota Bandar Lampung 
merupakan pusat perekonomian provinsi dengan pertumbuhan bank syariah 
terbesar dari segi aset, dana oihak ketiga (DPK), pembiayaan yang disalurkan 
(SPS OJK September 2019). Sehingga,  dengan pertumbuhan yang cukup 
baik ini peneliti ingin mengetahui apakah faktor religiusitas  menjadi alasan 
fundamental untuk menggunakan produk/jasa bank syariah. 

 
B. TEORI  DAN HIPOTESIS 
Religiusitas 

Religiusitas merupakan sikap integrasi secara komplek antara pengetahuan 
agama, serta tindakan keagamaan dalam diri seseorang (Astogini et.al., 2011: 
2; Prasetiya et.al., 2019: 305). Menurut Harun Nasution seperti yang dikutip 
oleh Afiyanti (2019),  menyebut religiusitas merupakan internalisasi nilai-nilai 
ajaran agama yang diyakini dan tidak bertentangan dengan logika yang 
kemudian dipraktekan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Religiusitas 
mencakup keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya 
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untuk berpikir, bersikap, bertingkah laku dan bertindak sesuai dengan ajaran 
agamanya (Iskamto & Yapentra, 2018: 338; Tripuspitorini, 2019: 57). 

Glock dan Stark menjabarkan dalam Ancok dkk. (2011: 77-78) terdapat 
lima dimensi pada religiusitas, yaitu: 
1. Dimensi Keyakinan 

Dimensi ini pada seberapa besar keyakinan umat terhadap ajaran agama, 
terutama yang bersifat fundamental dan dogmatik. Dalam Islam, dimensi 
ini berkaitan dengan rukun iman. Iman kepada Allah SWT, iman kepada 
malaikat, iman Rasul-Nya, iman kepada al-Qur’an, iman terhadap hari 
akhir, iman terhadap qadha dan qadhar dari Allah SWT.  

 

2. Dimensi Praktek 
Dimensi ini berkaitan dengan komitmen ketaatan umat terhadap suatu 
ajaran agama yang dianutnya, diwujudkan dalam ibadah individu. Dimensi 
ini terbagi menjadi dua, yaitu: 
a. Ibadah 

Ibadah merupakan ritual keagamaan dan praktik-praktik suci yang 
dilakukan umat beragama. Dalam Islam, bentuk ritual yang dimaksud 
antara lain: shalat, puasa, zakat, pergi haji bagi yang mampu, membaca 
al-Quran, berkurban dan sedekah. 

b. Ketaatan 
Ketaatan merupakan sebuah refleksi dari keimanan seseorang. Ketika 
seseorang telah mengamalkan nilai-nilai agama dengan taat, maka 
ibadah merupakan hal yang harus dilakukan semaksimal mungkin. 

 

3. Dimensi Pengalaman 
Dimensi ini berkaitan dengan seberapa besar tingkat seseorang dalam 
merasakan pengalaman religinya. Dimensi ini terwujud dalam perasaan 
bersyukur kepada Allah, percaya kepada Allah akan mengabulkan doa-doa 
kita dan merasa senang setelah membantu orang lain. 

 

4. Dimensi Pengetahuan Agama 
Dimensi ini menunjuk pada tingkat pengetahuan dan pemahaman individu 
pada ajaran-ajaran agamanya, terutama ajaran-ajaran pokok yang termuat 
dalam kitab suci. 

 

5. Dimensi Konsekuensi 
Dimensi ini menunjuk pada seberapa besar perilaku umat muslim yang 
dipengaruhi oleh ajaran-ajaran agama. Dimensi ini tercermin dalam 
perilaku seseorang yang bertaqwa, meliputi: perilaku suka menolong, 
bersedekah, berlaku adil pada orang lain, jujur, tidak melakukan korupsi, 
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tidak minum minuman keras dan tidak berjudi (Judono, 2016: 47; 
Ruhansih, 2017: 2). 

Minat 
Minat  merupakan bagian dari komponen perilaku dalam sikap konsumtif. 

Minat konsumen adalah proses pertimbangan konsumen dalam memilih dan 
menelaah sesuatu yang ia sukai terhadap barang atau jasa sehingga terjadinya 
pembelian berdasarkan pertimbangan tersebut (Suyono et.al., 2012: 136). 
Menurut Crow and Crow seperti yang dikutip Dimyati (2017: 56), 
menyebutkan terdapat 3 hal yang dapat mempengaruhi timbulnya minat 
dalam diri konsumen, baik yang berasal dari individu atau diri sendiri, 
ataupun dari lingkungan masyarakat, tiga faktor tersebut yaitu: 
a. Faktor dari dalam diri individu 

Faktor ini merupakan dorongan yang berasal dari dalam. Seperti dorongan 
untuk makan akan membangkitkan minat untuk bekerja atau mencapai 
penghasilan, minat terhadap produksi makanan, dan lain-lain. Dorongan 
ingin tahu atau rasa ingin tahu akan membangkitkan minat untuk 
membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian dan lain-lain. 
 

b. Faktor motif sosial 
Faktor ini membangkitkan minat untuk melakukan suatu aktivitas. 
Misalnya minat terhadap pakaian timbul karena ingin mendapatkan 
persetujuan atau penerimaan dan perhatian dari orang lain. Minat untuk 
belajar timbul karena ingin mendapat penghargaan dari masyarakat. 
 

c. Faktor emosional atau perasaan.  
Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh 
perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau obyek tertentu (Nisak et.al., 
2013: 3; Rijal, 2018: 129). 

 
C. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 
kuantitatif deskriptif. Dimana, penelitian ini hanya memberikan deskriptif, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang sedang diteliti (Zulfikar, 
2016: 215). 

 
Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yamg terdiri dari obyek/subyek 
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 61). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat atau calon nasabah bank 
syariah di kota Bandar Lampung.  

 
Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah karekteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2014: 61). Teknik sampling yang digunakan 
untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014: 61). Definisi lainnya yaitu metode 
pemilihan sampel atau teknik pemilihan sampel dalam populasi yang memiliki 
kriteria yang dipilih peneliti. Adapun yang menjadi kriteria adalah masyarakat 
yang berdomisili di kota Bandar Lampung dan calon nasabah bank mandiri 
syariah. 

Penentuan ukuran sampel atau sample size pada penelitian ini 
menggunakan rumus Lemeshow, hal ini dikarenakan jumlah populasi tidak 
diketahui (Lemeshow et al., 1990: 1). Berdasarkan perhitungan dengan rumus 
Lemeshow di peroleh jumlah sampel sebesar 96,04, namun pada penelitian 
ini, peneliti memutuskan untuk mengambil sampel minimum sebanyak 100 
sampel. Hal ini dilakukan karena semakin banyak sampel akan semakin baik 
hasil penelitiannya (Eriyanto, 2015: 167; Herdiawanto & Jumanta, 2021: 
104). 

 
Definisi Operasional variabel  
1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel Independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen atau terikat (Sugiyono, 2014: 96). Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah religiusitas. Religiusitas merupakan konteks 
bahwa individu berkomitmen pada agamanya, yang mana agama tersebut 
tercermin dalam sikap dan perilaku individu, sehingga agama secara sadar 
maupun dibawah sadar menjadi dorongan teologis guna melakukan 
berbagai aktivitas, termasuk kegiatan ekonomi (Rahman et.al., 2015: 
151). Dimensi dalam variabel ini yaitu : 
a. Ideologis 
b. Ritualistik 
c. Eksperiensial 
d. Intelektual 
e. Konsekuensi   
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2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen 
atau bebas (Sugiyono, 2014: 97). Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah minat nasabah menggunaka produk bank syariah. Minat 
merupakan proses yang dilalui konsumen untuk membeli suatu barang 
atau jasa yang didasari oleh bermacam pertimbangan (Suyono et al., 2012: 
136). Dimensi variabel ini yaitu : 
a. Faktor diri dan kepribadian 
b. Faktor motif sosial 
c. Faktor emosional 

 
Skala Pengukuran variabel  
Pengukuran variabel religiusitas (X) terhadap minat nasabah menggunakan 
produk bank syariah (Y) menggunakan skala likert (Herlina, 2019: 6; 
Noviarita et.al., 2021: 112), dengan menggunakan lima tingkatan yang diberi 
skor sebagai berikut : 

a. Sangat Setuju (SS) dengan skor 5 
b. Setuju (S) dengan skor 4 
c. Ragu-Ragu (RR) dengan skor 3 
d. Tidak Setuju (TS) dengan skor 2 
e. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1. 
 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teknik Analisis Data 
1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk melihat tingkat kekhususan suatu 
instrumen penelitian dengan menggunakan kuesioner (Sugiyono, 2014: 
213). Pada pengujian ini, nilai r hitung diperoleh dari pengolahan data 
SPSS (terlampir). Nilai tabel r untuk n = 100 dengan margin of error 
5% (0,05) adalah 0,1654 diperoleh dari df = N-2 (Df = 98). 
Berdasarkan hasil uji validitas, dapat ditarik kesimpulan berikut: 
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Tabel 2. Uji Validitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjukkan apakah perangkat dapat mereplikasi alat 
ukur yang digunakan dalam penelitian ini (Purnomo, 2016: 79). Uji 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik reliabilitas, 
Analisis Wilayah Alpha Cronbach. Jika nilai cronbach's alpha >0,6 maka 
variabel tersebut dapat dikatakan reliabel. Akses, uji reliabilitas 
menggunakan SPSS, hasil uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 
 
 
 
 

 
 

3. Uji Normalitas 
Penggunaan Uji normalitas dalam penelitian ini dengan metode analisis 
grafik yaitu meninjau penyebaran titik diagonal pada grafik normal p-
plot of regression standardized dan uji one sample kolmogrov smirnov. 
Berikut tabel uji normalitas menggunakan SPSS: 
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Tabel 4. Uji one sample Kolmogrov Smirnov 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

(Asymp.Sig 2-tailed) sebesar 0,218 > 0,05 sehingga hasil ini 
dikatakan bahwa penelitian ini memiliki distribusi data normal. 

 
4. Uji Heteroskedastisitas 

Menguji suatu simpul regresi, terdapat ketidaksamaan var dari resid pada 
pengujian yang 1 dengan pengujian yang lain (Purnomo, 2016: 116). 
Untuk melihat ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan 
memantau Scatter plot antara SRESID dan ZPRED yang dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 

Tabel 5. Uji Heterokedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 5 di atas, variabel independen (religiusitas) diperoleh 
hasil nilai sig. > 0,05. Maka dikatakan bahwa homoskedastisitas dan 
penelitian dapat lanjut. 
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5. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Mengetahui pengaruh/kaitan secara linear satu variabel bebas denga satu 
variabel terikat (Purnomo, 2016: 147). Berikut persamaan regresi linear 
sederhana: 
 

 
Dimana : 

a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
 

Tabel 6. Regresi Linear Sederhana 
 
 
 
 
 
 
 
 

Regresi pada tabel diatas adalah Y = 14,001 + 0,518 X persamaan 
tersebut dapat diartikan sebagai berikut : 
a.    Konstanta Nilai (a) adalah 14,001, jika nilai religiusitas adaloh 0, 

maka minat nasabah menggunakan produk bank syariah nilainya 
sebesar 14,001. 

b. Nilai koefisien regresi variabel religiusitas (b) nilai (+) yaitu 0,518. 
Artinya apabila nilai religiusitas bertambah sebesar 1, maka nilai 
tingkat minat nasabah menggunakan produk bank 

 
6. Uji Koefisien Determinasi 

Mengukur kemampuan model dalam perubahan variabel dependen 
(Ghozali, 2012: 97) bertujuan untuk ukur kesanggupan model untuk 
menggambarkan variabel-variabel yang mengalir bebas dalam penelitian 
ini. Jika nilai r2 mendekati satu, dapat diasumsikan bahwa harga individu 
dalam penelitian ini menyediakan semua data yang diperlukan untuk 
mengukur perbedaan distribusi. Tabel berikut menunjukkan koefisien 
determinasi: 

 
 

Y = a + bX 
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Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 
 

 
 
 
 
 
 
 
Seperti disebutkan di atas, menunjukkan nilai R2 0,153 / 15,3%. Hal 
ini menunjukkan bahwa persentase religiusitas mampu mempengaruhi 
minat nasabah menggunakan produk bank syariah sebesar15,3% dan 
selebihnya (84,7%) ditentukan objek terpisah yang tidak termasuk riset 
ini. 

7. Uji Koefisien Korelasi 
Bilangan yng mejelaskan kekuatan antar dua variabel atau lebih, bisa juga 
dapat menentukan arah dari ke-2 variabel (Sofyan, 2015: 220). Tujuan 
uji koefisien korelasi untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara 
variabel X dan variabel Y. Nilai koefisien korelasi r = (-1 ≤ 0 ≤ 1), untk 
keuatan hubungan nilai koefisien korelasi berada diantara -1 dan 1, 
sedangkan untuk arah positip ( + ) dan negative (- ), diantaranya: 
1) Jika r = -1, berarti korelasi negative mutlak. Timbul ikatan yang 

bertolakbelakang antara X dan Y, bila X menanjak, maka variabel Y 
meluruh. 

2) Jika r = 1, berarti korelasi positip mutlak. Timbul ikatan searah antara 
X dan Y. bila variabel X menanjak, maka variabel Y meluruh. 

Hasil dari pengujian koefisien korelasi dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 

Tabel 8. Uji Koesfisien Korelasi 
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8. Uji Hipotesis (Uji t) 
Tabel 9. Uji t 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Besarnya pengaruh (X) terhadap (Y) dijelaskan t hitung variabel 

religiusitas 4,215. t tabel didapatkan pada tabel t test dengan α = 0,0 
dan df 98 didapatkan t tabel sebesar 1,66055. Maka t hitung > t tabel 
(4,215 > 1,66055) sehingga dapat disimpulkan Ha diterima yang artinya 
variabel religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
calon nasabah dalam menggunakan produk bank syariah. 

 
Pembahasan  

Berdasarkan output SPSS diperoleh hasil bahwa religiusitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat calon nasabah dalam menggunakan 
produk bank syariah. Hal tersebut sesuai dengan teori yang menjelaskan 
bahwa semakin tinggi relisiusitas seseorang akan semakin berminat 
menggunakan produk/jasa bank syariah. 

Hasil tersebut memungkinkan Bank Syariah Mandir untuk meningkatkan 
Penjangkauan dan pendidikan ummat tentang produk perbankan syariah 
melalui media elektronik dan cetak. Dengan meningkatnya religiusitas, 
kecenderungan masyarakat untuk menggunakan produk perbankan syariah 
akan meningkat. Hasil ini memberikan peluang kepada Bank Syariah Mandiri 
untuk meningkatkan sosialisasi produk bank syariah kepada masyarkat. 
Karena, semakin meningkatnya religiusitas maka kecenderungan masyarakat 
berminat untuk menggunakan produk bank syariah semakin meningkat. Hal 
ini dapat memberikan kontribusi terhadap potensi bank syariah di Bandar 
Lampung pada khususnya dan pertumbuhan bank syariah di provinsi 
Lampung pada umumnya. 

 
E. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil koefisien determinasi dijelaskan bahwa variabel bebas 
yaitu religiusitas mampu mempengaruhi minat calon nasabah dalam 
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menggunakan produk perbankan syariah 15,3%, sisanya (84,7%) ditentukan 
oleh variabel lain yang tidak disertakan studi ini. Signifikansi variabel 
religiositas adalah 0,000 < 5% atau 0,05. Jadi, religiusitas mempengaruhi 
minat calon nasabah untuk menggunakan produk perbankan syariah. 
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